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Segala puji bagi Allah yang Maha pengasih lagi Maha penyayang. 

Kami memujinya memohon pertolongan dan hidayahnya. Shalawat 
serta salam semoga tetap tercurah limpahkan kepada baginda Rasulullah 
SAW.  

Buku ini sangat penting untuk diterjemahkan karena merupakan 
salah satu karya imam Al-$V\·DUL�\DQJ�IHQRPenal bahkan sampai saat ini 
dijadikan madzhab di bidang Aqidah oleh kelompok pembela 
$KOXVVXQQDK� :DO� -DPD·DK� (aswaja). Karena itu, buku ini sangat besar 
sumbangsihnya dalam mempertahankan dan mengembangkan ajaran 
Islam yang murni (moderat).  

Buku terjemahan ini berisi 16 bab yaitu Bab I Penjelasan tentang 
kelompok yang menyempal dan ahli bid·DK�� %DE� ,,� 8UDLDQ� 7HQWDQJ�
Pandangan (Keyakinan) Kelompok Kebenaran Dan Kelompok 
Ahlissunnah, Bab III Pembahasan Tentang Menetapkan Melihat Allah 
Dengan Mata Kepala Di Akhirat, Bab IV Perbincangan Al-Qur'an Itu 
Adalah Kalamullah (Firman Allah) Bukan Makhluq, Bab V Menjelaskan 
peristiwa Periwayatan Al-TXU·DQ�� %DE� 9,� %HUELFDUD� 7HQWDQJ� 2UDQJ�



 

iv 

Yang Sepakat (Tawaquf) Tentang Alquran Itu Dengan Mengatakan Aku 
Tidak Mengatakan Al-4XU·DQ� 6HEDJDL�0DNKOXN�$WDX�%XNDQ�0DNKOXN��
Bab VII Tentang Menjelaskan Allah Bersemayam (Beristiwa) Di Atas 
Arasy, Bab VIII Enam Diskusi tentang Wajah, Mata, Penglihatan Dan 
Kedua Tangan (Allah), Bab IX Sanggahan Terhadap Kelompok 
Jahmiyyah Masalah Penyangkalan Mereka Terhadap Ilmu Allah, 
Qudradnya Dan Semua Sifat-Sifatnya, Bab X Perdebatan Tentang 
Kehendak Allah Dan Sanggahan Terhadap Kelompok Muktazilah, Bab 
XI Perbincangan Tentang Taqdir, Perbuatan Hamba, Dan Kemampuan 
6HUWD� 7D·GLO� 'DQ� 7DMZL]�� � %DE� ;,,� 3HUGHEDWDQ� 5LZD\DW� 7HQWDQJ� $O-
4DGDU�� %DE� ;,,,� 0HQMHODVNDQ� WHQWDQJ� 6\DID·DW� �SHUWRORQJDQ�� 'DQ�
Keluar Dari Neraka, Bab XIV Perbincangan Tentang Telaga Nabi 
Muhammad, Bab XV Pembahasan Tentang Siksa Kubur, Bab XVI 
Pembahasan tentang Posisi Kepemimpinan Abu Bakar as-Shidiq r.a. 

Alhamdulillah, penerjemahan kitab al-Ibanah an Ushuliddiyanah 
karya Ulama besar Imam Abu Hasan al-$V\·DUL�WHODK�VHOHVDL�GHQJDQ�EDLN��
semoga bermanfaat bagi para pembaca. Amin yarabbal alamin  

 
 
 

:DVVDODPX·DODLNXP�:U��:b 
 
 
 

Jember 23 Mei 2022 
Ahmad Halid 
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MUQADDIMAH 

 

�̈û®¾ó¦�¾�Ï¢�úß�¨ûª¦�
�¨üÇ�>�«��ÄÂàË�¦�úÈk¦�:�������ºÿ 

 

URAIAN TENTANG ASAL-USUL AGAMA 
OLEH  HASAN AL-$6<·$5,��:$)$7�3$'$�7$+81�����+� 

 

¦�ÈL�É®ÊÂ Èºººººè ÌºüÉ
mÌ¦ÈÂ��Ê¾ Ìººººº� Ê·Ì��º¬ó Êª�É®Â ÈºººººèÈº¬ÉøÌóÈ¦��Ê¾ Êººººº³¢mÌ¦�ÊÄ Ìººººº�ÊÄÈàÌóÈ¦��Ê¾ Èººººº·È�Ì¦�Ê¾ Êººººº·¦È�óÌ¦�Ê�ÊM�É¾ ÌºººººøÈÌk

��ºººÿÂ��¾ººº�¾û��Â�òººº°÷�þºººó�Æ�ºººó��¾ººº�¦àó¦�©¢èºººÏ�Éþ ÉºººäÉô Ìº¦Èº«���ÄÀºººó¦��Ê¾ Ìººº� Ế Ìø�¬ó Êª
�²¾ºì«Â��®�Â�¦Â�¤·¦�ºÐó¦�¯¢ºc¦�úºß�òº³��¾º�Â��¢ºm�¾¢ºàèó¦��¾�àm¦�¥¾¦m¦
�þººó�§ÂºÔ��¾ºº·�Â��¾¢ºì«� Â̈º°ß�þººó�ªºÈ�ó��²¢º³°�¦Â�²¢ººü³�¦�¨ºÈ¥�÷�úºß

¾¢°m¦ 

 

Segala puji bagi Allah Yang Esa, lagi maha esa, Tuhan yang 
memiliki segala kemuliaan, satu-satunya tuhan yang disembah. Satu-
satunya tuhan yang dimuliakan. Sifat-sifat manusia tidak mampu untuk 
mencapai sifatnya. Tidak ada makhluk yang serupa dengannya dan juga 
sebandingnya. Ia adalah Tuhan yang maha pemula dan mengembalikan, 
Tuhan yang dapat melakukan segala kehendaknya, bahkan maha tinggi 
untuk mempunyai sahabat dan anak-anak. Mahasuci dari sembarang 
pakaian jenis dan kotoran, tidak ada sembarang gambaran dapat 
menyebutkan tentangnya serta tidak ada batasan yang mampu 
mengumpamakannya. 

 

 



 

2 | Madzhab Aqidah Ahlussunnah 

�¬ººÇ¦��¦Zºº¦»�¢ººm¢ß�¾¦Äºº���Â��¦Â�¾ººë��Â¢�þ«¢èººÐ¥�¾Äºº��C ��þººøôß� ¢�ººË�¦�>
�æó¦�ºººÇ�ýZºººä«�CÂ��°�ººº÷�¦�©¢ººº�è»�þººº�ôß�§Äºººà«�öºººôç��þººº«®¦°¤�¢ººº��ç�©ÀºººèûÂ
��Â��¤ºººà«��Â�¾�ºººï�êºººô»�¢ºººr� �ºººË�êºººô»�?�þºººì¸ô��CÂ��°�ÿ¾ºººó¦�»ÂÂºººÏ

¤Ðû��Â�§�äó�þÈ÷ 

Allah senantiasa berada dalam sifat maha awal dan lagi maha kuasa 
segala-galanya, dan senantiasa Allah maha mengetahui lagi maha 
mengetahui yang tersembunyi, semua hal sama saja berada dalam 
pengetahuannya, terlaksananya segala macam kehendaknya. Tidak ada 
satu pun yang tidak diketahuinya seluruh yang tersembunyi dan tidak 
pernah berubah walaupun berjalannya waktu, tidak pernah merasa lelah 
dan letih ketika menciptakan makhluknya bahkan sedikit pun tidak 
pernah merasa lelah dan letih 

 

�¾Àººç��þºº«Äà¥�¢ºº�ôó Â̄��þºº«ÂP]�¢ººÿÂ�ëÂ��þ¬ �ººÌ`�¢ººÿÂ¥®Â��þºº«°¾ì¥� ¢�ººË�¦�êººô»
�?��ÇÂó¦�ÀÂ®�ÞØìû¦Â��À�øÜà¬m¦�þ¬�¥�¥°�Äàó�À¢ð¬Ç¦Â��ÀÂPð¬m¦�þ¬øÜàó
��§¢¦ó�¦�ÃÂ¯�úØç�þ«�ðô÷�?�©°¢·Â��§¢ëÂó¦�þó�ªó Â̄��À�m¢àó¦�þøôß 

 

Dia yang menciptakan seluruh sesuatu dengan kemampuannya 
sendiri, dan berjalan sesuai dengan kehendaknya, dan mengalahkan 
(tunduk) dengan kekuatannya, sehingga menjadi hina orang-orang yang 
berbuat sombong karena kemuliaannya. Dan merendahkan diri 
hambanya karena mengagumi Allah Tuhan yang memiliki kemegahan 
ketuhanan. Semua ilmu yang dimiliki oleh para ilmuan adalah semuanya 
berada dalam genggaman Allah, kemudian ia menjadi dekat kepada 
Allah, orang yang mempunyai akal sehat akan semakin bertambah 
ketundukannya kepada Allah  
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�¾¢ºº¦j¦�ªºº¬¦ Â̄��®¢ºº�m¦�µ°�¦�©Âì¬ººÇ¦Â��Þ¦ººÈó¦�©¦Â¢øººÈó¦�þºº¬øôð¥�ªºº÷¢ëÂ
�ªºº÷¢ëÂ��§¢¸ººÈó¦� ¢øººÈó¦��ºº³�?�°¢ººÇÂ��¶ë¦�ººôó¦�¬®Âººó¦�©Âºº³Â���ººÇ¦ÂÂó¦

�°¢¸¦ó¦�¢ÿ®Â¾·��ôß 

 

Tertegaklah tujuh lapis langit dengan kalimatnya, dan terbentanglah 
bumi dengan utuh lagi kokoh dan tertancaplah gunung-gunung dengan 
kuat dan bergeraklah angin-angin untuk mengawinkan segala macam 
tumbuhan dan bergeraklah awan untuk memenuhi ruangan yang ada 
dilangit dan lautan yang senantiasa tetap pada batasan-batasannya.   

 

�þººººººôÿ¢��ººººººÿ�¢ººººººøïÂ��þººººººÈèû�¾ººººººg�¢ººººººøï�ý¾ººººººø¸üç��°¢ºººººº�ìó¦�¾ºººººº·¦�ó¦�f��ººººººÿÂ
�úºº÷�¨û¢à¬ººÇ¦�þü�à¬ººÈûÂ��þººìô»�Þºº�f�úºº÷�ÀÂ¾ºº÷¢k¦�ý¾ººg�¢ººøïÂ��þì¸¬ººÈ÷Â
�°¢èä¬ººÇ¦�ýÂèä¬ººÈûÂ��þºº�ó¤��¤��ºº´ô÷��Â��ºº´ü÷���þººû¢�Âººë¢Â��þºº�ó¤�Âºº÷�¦�µ�ººç

��þ¬ �Ø_�»Wà÷��þ¦ûÀ¥�Âì÷�
 

Dialah Allah yang maha esa lagi maha perkasa, kami memujinya 
sebagaimana ia memuji dirinya sendiri serta ia berhak menerima segala 
pujian demikian juga ia sebagaimana menerima pujian hambanya, kami 
memohon pertolongannya di dalam melaksanakan segala perintahnya. 
Aku mengakui bahwa tiada asal kejadian melainkan hanya kepadanya. 
Kami memohon ampunan dengan sebenar-benarnya dari perbuatan 
dosa dan perbuatan kesalahan. 
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�¢ºººÏ�»¤Â��þººº¬�û¦¾·�¥�¦°¦Âºººë¤��þºººó�î�ÂºººË���ý¾ººº·Â�f��¤�þºººó¤���À¢�¾�ºººÌûÂ
�þººº�èc�¢ººº÷Â��Â�¦ÂºººÈó¦�þººº�ôß�Ä�ºººØü«Â��Â�¢øºººÔó¦�úºººÜ«�¢ººº`�C¢ºººàó¦�þºººû¢Â��þººº¬�¥�¥Âó

�§¦ÂÇ�¦�þ�°¦�«�¢÷Â��°¢¸¦ó¦�úa�¢÷Â��²�èüó¦�
 

Kami bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah sendiri, tidak ada 
pasangan/sekutu baginya, dalam pengakuan akan keesaan-Nya, dan 
kesetiaan (ikhlas) mengakui ketuhanan-Nya, dan bahwa dunia berada 
dalam apa yang dipikirkan oleh hati nurani, dan bersembunyi di dalam 
rahasia, dan apa saja yang tersembunyi dalam jiwa. Allah mengetahui 
apa saja yang terselubung dalam lautan serta terselindung dari 
kawanannya 

 

Â��ÈL���Ç°¦ È¾ ÌìÊỀ�Éý È¾ÌüÊß�Ç  Ì�ÈË��òÉïÈÂ��É®¦È®ÌÄÈº«�¢È÷ÈÂ�É¿¢ È·Ì°È�Ì¦� ÉÒÌ�ÊèÉ«�¢È÷�
 

Allah mengetahui apa yang kurang dari yang dikandung dalam 
rahim itu atau yang lebih dan tiap-tiap sesuatu adalah ditetapkan di 
sisinya dengan yang tertentu (al-5D·GX���� 

 

�¨¦�¢ã�þüß�¤�ä«��Â��¨øôï�þüß�Ã°¦�«���
 

Demikian juga tidak tersembunyi dari padanya walaupun hanya satu 
perkataan dan tidak kehilangan dari padanya apa jua barang yang hilang. 

 

Â��ÈL� Ç¤Ìº×È°� È�ÈÂ� ÊµÌ°È Ì�¦� Ê©¢ ÈºøÉôÉÛ� Ê?�Ç̈ �º¦ È·� È�ÈÂ��¢ Èº�ÉøÈôÌàÈº�� ��¤�Ç̈ ÈºëÈ°ÈÂ� Ìú Êº÷�ÉÖÉì ÌºÈÈ«�¢È÷
��Ç Ì[Ê¦É÷� Ç§¢È¬Êï� Ê?� ��¤� ÇÆÊ¥ È®�È�ÈÂ�
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Dan tidak gugur sehelai daun pun melainkan Allah mengetahuinya, 
dan tidak gugur sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak gugur 
yang basah dan yang kering melainkan semuanya ada tertulis dalam 
kitab (lauh mahfud) yang terang benderang.  

 

��À�¦ôìüm¦�þ�ó¤�¤ôìü��¢÷Â�À�ô÷¢àó¦�òøà��¢÷�öôà�Â�
 

Allah mengetahui apa yang dikerjakan oleh para makhluknya dan 
dia mengetahui ke mana kah mereka semua akan dikembalikan. 

 

��ôººÏ�¦¾ººøp�À¢�¾�ººÌûÂ��Ã®Âººó¦�¨ºº¦û¢��êºº�ç�¬ó¦�þó�ººÈûÂ��Ã¾ººnª�þ�¾�¬ººÈûÂ
�°�ººüóª�þººìô»�D¤�þôººÇ°¢��þ�èººÏÂ�þººü�÷¢Â�þºº�¦ûÂ��þó�ººÇ°Â�ý¾ºº¦ß�öôººÇÂ�þºº�ôß�f
�� Â̈ÿ¢ºººº¦ó¦�©®	¦Â�[ººººÿ¦Pó¦Â�� Â̈ÿ¢ººººÜó¦�²ºººº´k¦Â��Þºººº÷�ó¦�«¦ÂººººÈó¦Â��Þ×¢ººººÈó¦

� Â̈ÿ¢ìó¦�¤�³¢ß�¦Â�
 

Dan kami mohon petunjuk (hidayah) dan kami meminta taufiq 
supaya tidak menjadi sesat di jalannya.  Kami menyaksikan bahwa 
Muhammad SAW menjadi hambanya dan utusannya, dan nabinya, 
orang terpercayanya dan orang sucikannya. Ia mengutusnya Muhammad 
kepada makhluknya dengan  cahaya yang terang, lampu yang bersinar, 
argumen yang jelas, bukti dan ayat-ayat yang mulia serta keajaiban-
keajaiban yang mempengaruhinya. 

 

�¨ºøôï�ªºd�Uº·��ý®¢º�³�êº·�f�?�¾ÿ¢³Â��þ¬÷��¶ÐûÂ��þ¥°�¨ó¢Ç°�âËô¦ç
�ý«¢�Uºººº·��[àººººÓ¢»�êººººk¦�D¤�²¢ººººüó¦�®¢ººººìû¦Â��ýÂºººº÷¢�Âºººº�ÛÂ��òºººº³Â�Äººººß�f

�¦ÂÐì÷��Â�¢�û¦Â����[ì�ó¦�
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Muhammad SAW menyampaikan risalah tuhannya. Ia menasihati 
ummatnya, serta berjihad di jalan Allah dengan sebenar-benarnya jihad. 
Sehingga sempurna kalimat Allah ¶azza Wa Jalla jelas seluruhnya serta 
manusia mengikuti kebenaran dengan penuh tunduk sehingga datang 
kepadanya Al-Yaqin (kematian) bukan karena lemah badan atau lalai  

 

��ºôßÂ��[º¦�Øó¦�þº¬�¥�òºÿ¢��ôßÂ��[¦÷�Ã¾ÿ�D¤�¾�¢ë�ú÷�þ�ôß�f�©¦�ôÐç
�þ¥¢¸Ï¢��[ü÷�m¦�©¢�÷¢�þ³¦Â±¢��ôßÂ��[¦¼¬üm¦ 

 

Rahmat Allah semoga tercurahkan kepada baginda Nabi 
Muhammad SAW yang memimpin kepada petunjuk yang nyata dan atas 
keluarganya yang baik dan para sahabatnya yang terpilih dan demikian 
juga atas istri-istrinya sebagai ibu orang-orang mukmin 

 

�¨à�ÂºººººË�þººººº¥�¢ºººººüó� �[ººººº¥Â��¿¦Âºººººk¦Â�¾�ºººººk¦Â��¿¢ºººººð·�¦Â�Þ�¦ÂºººººÌó¦�þººººº¥�f�¢ºººººüç�Âß
��©¢�¦ºººÌó¦�þººº¥�¢ºººüß�©ÂºººÈt¦Â��¿�ºººÜó¦� ¢ººº�¼×�¢ºººüß�ªºººôs¦�Uººº·��¿�ºººÇ¦
���Äº�Äß�§¢¬ð¥� ¢³Â�©¢ü�¦ó¦�þ¥�¢üó�©Â�ÛÂ��©ª¢�äó¦�þ¥�¢üß�ªèÌðû¦Â

�¾�g�ö�ð·�ú÷�ò�Äü«��þèô»�ú÷��Â�þ�¾��[¥�ú÷�ò×¢¦ó¦�þ�«é�
 

Tuhan telah memperkenalkan kepada kami terhadap hukum syariat 
Islam, hukum halal dan haram, dan menjelaskan kepada kita  hukum 
Islam, sehingga kita selamat dari kesesatan, begitu juga terangkat 
perkara-perkara syubhat, perkara ghaib, serta mendahirkan keterangan-
keterangan kepada kita dan datang kepada Kita� �Al-Quran itu 
sesungguhnya sebuah kitab suci yang tidak dapat ditandingi yang tidak 
dapat didatangi sebarang kepalsuan dari berbagai arah dan seginya. Ia 
diturunkan dari Tuhan yang maha bijaksana lagi maha terpuji (Fussilat: 
41-42) 
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�f�¶¦ÂºÏ��º�ç��ú�¾ó¦Â�Ò�¦Âèó¦�þ¥�òøï¢Â��ú�Â»	¦Â�[óÂ�¦�öôß�þ�ç�Þf
��Ã�ººãÂ�òººÓ�þººèó¢»�úºº÷Â��¢ººs�þºº¥�îººÈd�úººøç��[ºº¬m¦�f�òºº¦·Â��ö�ì¬ººÈm¦
�f��ôºÏ�þó�ºÇ°�¨üºÈ¥�îºÈø¬ó¦��ºôß�þº¥¢¬ï�?�f�¢üºº°º·Â��Ã®Âº«�ò�j¦�?Â

��öôÇÂ�þ�ôß�
 

Terkumpul padanya semua ilmu dari orang-orang yang awal hingga 
pada orang-orang yang kemudian. Menjadi sempurna segala kefarduan 
dan agama. ia adalah jalan Allah yang lurus serta tali Allah yang kokoh. 
Maka barang siapa yang berpegang teguh padanya maka pasti selamat. 
Dan barang siapa yang bertolak belakang dengannya maka pasti sesat 
atau lalai serta perilaku jahil yang menguasai. Allah menetapkan di 
dalam Al-4XU·DQ� agar kita berpegang teguh atau erat-erat dengan 
sunnah Rasulullah SAW 

 

��¦��¬û¢ç�þüß�öï¢��¢÷Â�ýÂÀ¼ç�¾�ÇÂó¦�öï«¢�¢÷Â���ò³Â�Äß�¾¢ìç�
 

Dan apa yang didatangkan kepada kalian yang dibawa oleh 
Rasulullah maka ambillah dan apa yang dilarang kepada kalian maka 
tinggalkanlah oleh kalian 

 

��òºººº³Â�Äººººß�¾¢ººººëÂ� ÌÂÈ¢�Æ̈ Èººººü Ìº¬Êç�ÌöÉ�Èº¦� ÊººººÐÉ«� ÌÀÈ¢�ÊýÊÂ Ìºººº÷È¢� Ìú Èººººß�ÈÀ�ÉèÊó¢ ÈÉººººz�Èú�ÊÀ �ººººó¦�Ê°ÈÀ Ìºººº¸È�ÌôÈºç
�Æö�ÊóÈ¢� Æ§¦ÈÀÈß�ÌöÉ�Èº¦� ÊÐÉ��

 

Allah berfirman: hendaklah waspada orang-orang yang menyalahi 
perintah Allah SWT, takut akan ditimpa musibah fitnah atau musibah 
adab yang pedih (an-Nur:63) 
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��D¢ºººººà«�¾¢ºººººëÂ�Èú�ÊÀ �ºººººó¦�Éþ ÈºººººøÊôÈàÈó�ÌöÉ� Ìºü Êººººº÷�ÊÂ Ìººººº÷È Ì�¦� ÊEÂÉ¢� ÈDÊ¤ÈÂ� Ê¾� ÉºººººÇ�Âó¦� ÈDÊ¤�ÉýÂ�®È°� Ì� ÈºººººóÈÂ
�ÌöÉ� Ìºü Ê÷�ÉþÈû�ÉØÊ¦ÌüÈº¬ ÌÈÈ��

 

Allah berfirman: padahal jika mereka menyerahkan kepada Rasul 
dan ulul amri di antara mereka tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya akan dapat mengetahuinya dari mereka (rasul 
dan ulul amri) An-Nisa: 83 

 

�Âººº÷�¦�DÂ¢Â�¾�ºººÇÂó¦�¦�ºººà�×¢Â�f�¦�ºººà�×¢�¦�ºººü÷¡�ú�Àºººó¦�¢ººº��¢�®���D¢ºººà«�¾¢ºººëÂ
��¾�ÇÂó¦Â�f�D¤�ýÂ®Âç� �Ë�?�ö¬ß±¢ü«�À�ç�öðü÷�

 

Allah berfirman: wahai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan 
Rasulnya serta pemimpin di antaramu, jika terdapat perselisihan di 
antara kalian maka serahkanlah kepada Allah dan Rasulnya 

 

��ºº·Â��¤��ººÿ�À¤�Ã�ººn¦�úººß�êººØü��¢ºº÷Â���þó�ººÇ°�¨üººÇÂ�f�§¢ºº¬ï�D¤��¾�ººì�
����·�º� 

 

Dan firman Allah: tidakkah apa yang diucapkan Nabi dari hawa 
nafsunya melainkan hanya wahyu yang diwahyukan kepadanya. An-
Najm: 3-4 

 

��D¢ºººà«�¾¢ºººëÂ�¢ Èººº÷� ��Ê¤�ÉÞ Êººº¦�«È¢� ÌÀÊ¤�� ÊºººÈ ÌèÈºû�Ê ¢ ÈºººìÌôÊ«� Ìú Êººº÷�Éþ ÈºººóÊË¾È¥É¢� ÌÀÈ¢� ÊE�ÉÀ� ÉºººðÈ��¢ Èººº÷�Ìò Éºººë
��ÈEÊ¤�� È·�É��
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Katakanlah Muhammad, aku tidak berhak menukarkannya dengan 
kemauanku sendiri aku hanya tetap menurut apa yang diwahyukan 
kepadaku saja (Yunus ;15) 

 

�À¢�ö�üººº�¥�öð¸�ºººó�þó�ºººÇ°Â�f�D¤�¦�ºººß®�¦¯¤�[ü÷�ºººm¦�¾�ºººë�À¢ºººï�¢ºººv¤���¾¢ºººëÂ
��¢üà×¢Â�¢üài�¦�ó�ì��

 

Sesungguhnya perkataan yang diucapkan oleh orang-orang yang 
beriman ketika mereka diajak kepada kitab Allah dan sunnah rasulnya 
supaya menjadi hakim memutuskan sesuatu di antara mereka. Hanyalah 
PHUHND�EHUNDWD�´NDPL�GHQJDU�GDQ�NDPL�WDDW� (An-nur; 15) 

 

�f�¦�ºà�×¢Â���¾¢ºëÂ��þº¬èó¢q�¦Â°ÀºyÂ��ýÂ÷¢�¦�à�Ø�Â��þó�ë�¦�àøÈ��À¢�öÿÂ÷�ç
���¾�ÇÂó¦�¦�à�×¢Â�

 

Allah memerintahkan kepada kalian supaya mendengar ucapan Nabi, 
menaatinya serta berhati-hati sehingga tidak menyelisihnya.  

 

��þºº�¦û�¨üººÈ¥�îººÈø¬ó¦�D¤�öÿ¢ººß®Â��þºº¬ß¢Ø¥�öÿÂºº÷¢�¢ººøï�þó�ººÇ°�¨ººß¢Ø¥�öÿÂ÷�ººç
��þ¥¢¬ð¥�òøàóª�öÿÂ÷¢�¢øï 

 

Allah memerintahkan mereka untuk menaati utusannya 
sebagaimana diperintahkan menaatinya. Demikian juga Allah menyeru 
mereka supaya berpegang teguh dengan Sunnah nabinya sebagaimana 
diperintahkan beramal di dalam Al-Quran.  
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�f�Sºû�úüºÇ�À¢Ø�ºÌó¦�ö��ºôß� �̄¸¬Ç¦Â��þ«�ìË�ö��ôß�ª¦ôã�úr�Z°ï�À¦üç
��ö�üº�®�öÿÂ¾ºôë�öºn�»�ºÇ¢�D¤�¦�ó¢º÷Â��öÿ°�º�Û� ¦°Â�öôºÇÂ�þº�ôß�f��ôÏ
�¢ººººÿ�àç®Â��¿�ººººÈó¦Â�¨�ººººÐó¦�þºººº�ôß�f�Sººººû�úüººººÇ�¦�ººººôØ¥¢Â��ö�¬û®¾ºººº¥�¦�ººººû¦®Â

��ú�¾¬�÷�¦�û¢ï�¢÷Â�¦�ôÓ�¾ë���f��ôß�ö�ü÷� ¦Wç¦�¢ÿÂ¾¸³Â�¢ÿÂÂðû¢Â�
 

Banyak dari mereka yang dikalahkan oleh hawa nafsu dan 
diselewengkan oleh setan menantang sunnah Nabi, mereka 
mencampakkannya, mereka cenderung mengikuti orang-orang di 
belakangnya dan sebelumnya serta mereka tunduk kepada kepercayaan-
kepercayaan itu. Mereka membatalkan, menolak dan mengingkari 
sunnah Rasulullah karena berdusta kepadanya. Allah berfirman; mereka 
telah sesat dan tidak dapat petunjuk (al-DQ·DP����� 

 

�Âºººä«�� Â̈ºººÔ»� �̈ºººô·�¢ººº��ç��¢�û¾ºººó¦�öï°Àººº·¢Â��f�Ã�ºººì¬¥�f�®¢ººº¦ß�öð�ºººÏÂ¢
��¢�¢�ðÇ� ¾̧cÂ�¢�ôÿ¢�

 

Wahai sekalian hamba Allah bertakwalah kepada Allah dan aku 
berpesan waspadalah bahaya dunia, ia bersifat manis lezat dapat menipu 
penduduknya dan memperdayakannya. Saya menyarankan Anda untuk 
menyembah Tuhan dengan kesalehan Tuhan, dan memperingatkan 
Anda tentang dunia, itu hijau manis, menggoda umatnya dan menipu 
penghuninya, Allah berfirman: 

 

���D¢ºººà«�f�¾¢ºººë�Ê ¢ Èø �ºººÈó¦� Èú Êººº÷�Éý¢ ÈºººüÌóÈÄÌºûÈ¢�Ç ¢ Èºººø Èï�¢È�Ìºû �¾ºººó¦�Ê̈¢ Èººº�ÈÌk¦�Èò Èººº°È÷�ÌöÉÈºººn� Ì§ÊÂ ÌºººÓ¦ÈÂ
�ÊµÌ°È Ì�¦� É©¢È¦Èºû�ÊþÊ¥� ÈÖÈôÈº¬ Ì»¢Èç��
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Allah berfirman: dan bukanlah kepada mereka misal perbandingan 
kehidupan dunia ini samalah seperti air yang kami turunkan dari langit 
lalu bercampur aduklah tanaman di bumi (al-Kahfi:45)  

 

�¢ºººüØ¥�¢��¦ÂººÇ�úºº÷�þºº¬Øß¢�úººº÷Â�� P̈ººß�¢ÿ¾ººà¥�þºº¬¦ìß¢� Â̈ºººº�·�?�¢ºº��ç�À¢ººï�úºº÷
�þºó�ì¥�¢ºøï��¢º��ç�¢÷� ÇÀ¢Èç�¨�û¢ç��¢��ç�¢÷�°ÂÂã� °̈¦Âã��¦Â�Û�¢��¦ÂÓ�ú÷�þ¬¦ìß¢

���À¢ç�¢��ôß�ú÷�òï���D¢à«�
 

Barang siapa yang berada di atas bumi kami ini dengan penuh 
ketakjuban maka ia akan menemui bencana. Siapa yang diberikan 
kegembiraan batin ia kelihatan susah pada zahirnya. Dunia ini dipenuhi 
dengan penipuan semua yang ada di dalamnya akan musnah. Demikian 
firman Allah: semua yang ada di muka bumi akan binasa (al-Rahman:26) 

 

��ººôß��ººÔìü«�¢�û¾ººó¦�À�ººç��¾ºº¥�¦�®�ººôlÂ��¨ººø�¦¾ó¦�¨¢ºº�¸ôó�f�öººðg°�¦�ôøß¢ººç
�¢�ôÿ¢�§¢ë°�?�¾��ë�¾¢øß�¦��ì¦«Â��¢�ôÿ¢� 

 

Ketahuilah oleh kalian bahwa semoga Allah merahmati kalian di 
dunia dan beramallah untuk kehidupan yang abadi dan kekal selama-
lamanya. Dunia ini hanya untuk ahlinya. Ia menjadikan amalan-amalan 
tergantung di leher-leher ahli dunia.  

 

�À�à³¦°�öð¥°�D¤�öð«�÷�¾à¥�ú÷�öðû¤�=��À�¬�÷�öðû¢�¦�øôß¦Â�
 

Ketahuilah bahwa kamu akan mati, setelah kematian itu kamu akan 
dikembalikan kepada Tuhan kamu. 
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��ÈX ÌÈÉÌk Êª�¦�ÉüÈÈ Ì·È¢� Èú�ÊÀ�ó¦� ÈÄÊÄÌÈxÈÂ�¦�Éô ÊøÈß�¢ÈỀ�¦ÂÉ ¢ÈÇÈ¢� Èú�ÊÀ�ó¦� ÈÄÊÄ Ì́ È�Êó��
 

 (diciptakan semua itu) untuk membalas orang-orang yang berbuat 
jahat menurut apa yang mereka lakukan dan membalas orang-orang 
yang berbuat baik dengan balasan yang sebaik-baiknya (al-Najm: 31) 

 

���[�¬ü÷�öï¢��¢øßÂ��[ô÷¢ß�öð¥°�¨ß¢Ø¥�¦�û�ðç�
 

Oleh sebab itu, maka jadilah orang yang menaati tuhanmu dengan 
mengamalkan seluruh dan meninggalkan larangannya. 

 

  



 

 

 

 
BAB 1 

PENJELASAN TENTANG KELOMPOK 
<$1*�0(1<(03$/�'$1�$+/,�%,'·$+ 

 

�Ȩ̂ Ì¾Ê¦Ìó¦ÈÂ� ÊâÌ��Äó¦� Êò ÌÿÈ¢� Ê¾Ì�Èºë�Ì Ê?�Æò ÌÐÈç 
 

Fasal WHQWDQJ�SHUNDWDDQ�NHORPSRN�\DQJ�PHQ\HPSDO�GDQ�DKOL�ELG·DK 
 

�ªó¢÷�°¾ìó¦�òÿ¢Â�¨óÄ¬àm¦�ú÷�êk¦�úß�[ä�¦Äó¦�ú÷�¦Z°ï�À�ç��¾à¥�¢÷¢
��À¡Âìó¦�¦�óÂ�¬ç��ö�ç�Ç¢�ú÷��Ô÷�ú÷Â�ö��¢Ç£°�¾�ôì«�D¤�öÿ£¦�ÿ¢�ö�

�þ¥�¶ÓÂ¢��Â��¢ØôÇ�þ¥�f�¾Äü��C���Âæ�ö��¦°¡��ôß�ý�ôìû��Â��¢ÿÂ¥
[÷¾ì¬m¦�æôÈó¦�úß��Â��[m¢àó¦�§°�¾�Ç°�úß��  

 
Setelah itu �DPPD� ED·GX), Banyak golongan yang menyempal dari 

kebenaran (al-haq), golongan itu adalah dari kalangan Muktazilah dan 
Qadariyah, mereka cenderung menggunakan hawa nafsu dan bertaqlid 
(mengikuti) kepada tokoh-tokoh intelektual mereka, dan para 
pendahulu-pendahulu mereka. Oleh karena itu, mereka mentakwil 
(menafsirkan, memahami) Al-Quran dengan sesuka (pandangan) 
mereka sendiri. Allah tidak menurunkan pemimpin-pemimpin demikian 
serta tidak menjelaskan bukti (dalil-dalil) dan mereka tidak menaqalkan 
(merujuk) kepada utusan Allah (Rasulullah) demikian pula mereka tidak 
mengikuti ulama salafushalih. 

 
 



 

 

 
 

BAB 2 
URAIAN TENTANG PANDANGAN 

(KEYAKINAN) KELOMPOK KEBENARAN 
DAN KELOMPOK AHLISSUNNAH 

 

��¨üÈó¦Â�êk¦�òÿ¢�¾�ë�¨ûª¤�?�òÐç 
 

Pasal tentang penjelasan pemikiran kelompok haq dan ahlussunnah 

��¨�°ÂÂk¦Â�¨�ø�j¦Â�¨�°¾ìó¦Â�¨óÄ¬àm¦�¾�ë�;Âðû¢�¾ë��ò�¢ë�¢üó�¾¢ë�À�ç
��À�ü�¾«�¢��Vó¦�öð¬û®®Â��À�ó�ì«�þ¥�ÄÀó¦�öðó�ë��çÂàç��¨ ³Âm¦Â�¨àç¦Âó¦Â

� 
-LND� DGD� VHVHRUDQJ� EHUNDWD� NHSDGD� NLWD� ´$QGD� VHPXD� WHODK�

menyangkal pandangan kelompok Mu'tazilah, Qadriyah, Jahmiyyah, Al-
Hurriyah, Al-Rafidhah dan kelompok al-Murjiah, maka beri tahu kami 
´DSD�SDQGDQJDQ�NDOLDQ�\DQJ�DQGD�NDWDNDQ�VHUWD�DJDPD�DWDX�SDQGDQJDQ�
yang Anda pegang. 

 

�§¢¬ð¥�îÈø¬ó¦��¢��ú�¾û�Vó¦�¢ü¬û®®Â��þ¥�¾�ìû�ÄÀó¦�¢üó�ë��þó�ò�ë
��úß�ÃÂ°�¢÷Â��öôÇÂ�þ�ôß�f��ôÏ�¾øp�¢ü�¦û�¨üÈ¥Â��ò³Â�Äß�¢ü¥°�f

��À¢ï�¢ Ầ��À�øÐ¬à÷�îóÀ¥�útÂ��®�¾k¦�¨ø�¢Â�[à¥¢¬ó¦Â�¨¥¢¸Ðó¦�¨®¢Èó¦
�ò¦ü·�ú¥�¾øp�ú¥�¾g¢�f�¾¦ß��¥¢�þ¥�¾�ì������Þç°Â�þ�³Â�f�ÂÔû

�þ¬¥�°÷�¾Ä³¢Â�þ¬³°®���¿¢÷¦�þû���À�èó¢q�þó�ë�æó¢»�¢mÂ��À�ô�¢ë



 

 

 
 

BAB 3 
PEMBAHASAN TENTANG 

 MENETAPKAN MELIHAT ALLAH 
DENGAN MATA KEPALA DI AKHIRAT 

 

�þû¢¸¦Ç�f�¨�£°�©¢¦¯¤�?�¿�ðó¦�§¢¦ó¦ 
�̈Â»	¦�?�°¢Ð¥�ª 

 
Bab tentang menetapkan melihat Allah dengan mata kepala di 

akhirat 

 

�Yà��� Â̈Û�¢�°�D¤���¨ëÂÌ÷�Yà��� Â̈Ó�À ÷���ý�³Â���D¢à«�f�¾¢ë
���¢ÿÂÂï¦¯�út�ý�³Â�ú÷�ÂÜüó¦��ôz�Æ�óÂ��¨��¦° 

 
Allah berfirman ´ZDMDK-wajah (orang yang beriman) pada hari itu berseri-

VHULµ�\DLWX�FHUDK��NHSDGD�WXKDQQ\D�PHUHND�PHOLKDWµ (al-qiyamah: 22-23) adalah 
satu penglihatan, ia tidak tertutup sebagaimana yang kami jelaskan 

berikut:  

���ç¢���D¢à«�þó�ìï��°¢¦¬ß�¦�ÂÜû�Xß�þû¢¸¦Ç�f�À�ð��À¢�¢÷¤
��ªìô»�æ�ï�ò¥¦�D¤�ÀÂÂÜü� 

 
adakalanya Allah SWT GDODP� EHQWXN� SHQJOLKDWDQ� ,·WLEDU 

sebagaimana firmannya ´WLGDNNDK�PHUHND�PHPSHUKDWLNDQ�EDJDLPDQD�XQWD�LWX�
DNX�FLSWDNDQµ�(al-Ghasyiyah:17) 



 

 

 
 

BAB 4 
PERBINCANGAN AL-QUR'AN  
ITU ADALAH KALAMULLAH 

(FIRMAN ALLAH)  BUKAN MAKHLUQ 
 

�¼�ôq�Zã�D¢à«�f�¿�ï�À¡Âìó¦�À¢�?�¿�ðó¦�H¢°ó¦�§¢¦ó¦ 
Bab kedua adalah perbincangan Al-Qur'an itu adalah kalamullah 

(firman Allah)  bukan makhluq 

 

�úß�ò�¢Ç�¾�Ç�À¤��¼�ôq�Zã�f�¿�ï�À¡Âìó¦�À¢��ôß�ò�ó¾ó¦  ��þó�ò�ë
���ýÂ÷å�µ°�¦Â� ¢øÈó¦�¿�ì«�À¢�þ«®¡�ú÷Â���D¢à«�þó�ë�îó¯��ôß�ò�ó¾ó¦
��ýÂ÷å�¢ø�÷¢�ë�À¢ï���À®������¢¬÷¢ìç�¿¢�ìóª�¢wÂ÷¢�¢øôç��þ÷�ï�f�Â÷¢Â 

 
jika ada yang bertanya tentang dalil bahwa Al-Quran itu adalah 

firman Allah (kalamullah) bukan makhluq. maka jawablah kepadanya 
EDKZD�GDOLO� WHQWDQJ�LWX�DGDODK�ILUPDQ�$OODK�´GDQ�GL antara tanda-tanda 
NHNXDVDDQQ\D�DGDODK�WHJDNQ\D�ODQJLW�GDQ�EXPL�GHQJDQ�SHULQWDKQ\Dµ��DO-
Rum:25) yang dimaksud perintah Allah dalam ayat ini adalah kalamullah 
seandainya Allah memerintahkan keduanya (langit dan bumi) itu tegak 
maka tegaklah kedua duanya dan tidak akan runtuh. karena itu tegaknya 
keduanya karena perintah Allah swt.   

 

 



 

 

 
 

BAB 5 
MENJELASKAN PERISTIWA 
PERIWAYATAN AL-485·$1 

 

�À¡Âìó¦�?�¨�¦ÂÂó¦�Âï̄ �?�®ó¢°ó¦�§¢¦ó¦ 
Bab ketiga adalah menjelaskan peristiwa periwayatan al-TXU·DQ 

 

��¾g¢�f�¾¦ß�ª¢�ÄPüàó¦�ö�Üàó¦�¾¦ß�ú¥�²¢¦àó¦Â�¢�ª�«¢��Âð¥��¥¢�¾¢ë
�f�¾¦ß�ª¢� É²¢¦àó¦�¾�Èç��ò¦ü·�ú¥���þüß��Ó°Â��f�þg°����¿�ë��þó�¾¢ìç

��¼�ôq�Zã��Â�¼�ôq���À¡Âìó¦��À�ó�ì��¦�¯¾·�¾ë�¢ü�ÿ 
 
Abu Bakar telah berkata: Aku dan Abbas Ibn Abd Al-Azim Al-

Anbari telah datang ke Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal, dan dia 
bertanya kepada Abbas Abu Abdullah semoga Allah merahmatinya, lalu 
dia berkata kepadanya: masyarakat di daerah sini sebagiannya 
menyatakan Al-quran bukan makhluk dan bukan pula selain makhluk. 

 

�C�À�ç�öðô�Â��²¢üó¦��ôß�¨�ø�j¦�ú÷�ÂÓ¢� ��ÿ��¾¢ìç��Æ�ó�¦�ó�ì«
��¢÷��²¢¦àó¦�¾¢ìç�� �Ç�¿�ë� ��ÿ��f�¾¦ß��¥¢�¾¢ë��¼�ôq�¦�ó�ìç�¼�ô¼`
��f�¾¦ß�ª¢�®�¾�ì« ��À¢�þ�ç�îË¢��Â�þ�ó¤�¤ÿ¯¢Â�¾ì¬ß¢�ÄÀó¦��¾¢ìç

��¼�ôq�Zã�À¡Âìó¦ 
 
 



 

 

 
 

BAB 6 
BERBICARA TENTANG ORANG  

YANG SEPAKAT (TAWAQUF) TENTANG  
AL-485·$1�,78�'(1*$1�0(1*$7$.$1�$.8�

TIDAK MENGATAKAN AL-485·$1�6(%$*$,�
MAKHLUK ATAU BUKAN MAKHLUK 

 

�ú÷��ôß�¿�ðó¦�Þ¥¦Âó¦�§¢¦ó¦À¡Âìó¦�?�æë�«  

¼�ôq�Zã�þû¢��Â�¼�ôq�þû¤�¾�ë¢���¾¢ëÂ 
Bab keempat in berbicara tentang orang yang sepakat (tawaquf) 

tentang alquran itu dengan mengatakan aku tidak mengatakan Al-Quran 
sebagai makhluk atau bukan makhluk 

 

�§¦�³ 

�îó¯�ö¬øß±� ÊC��ön�¾¢ì��ý�ø¬ôëÂ  ��òì��C�f�À���îó¯�¢üôë��¦�ó¢ë�À�ç
�Þf¢��Â��öôÇÂ�þ�ôß�f��ôÏ�f�¾�Ç°�þó¢ë��Â��¼�ôq�þû¤�þ¥¢¬ï�?

��f�¾�Ç°�îó¯�¾¢ë��Â��¼�ôq�Zã�þû¤�þ¥¢¬ï�?�òì��CÂ��þ�ôß�À�øôÈm¦
��þû¤�òìû�CÂ��îóÀó�¢üèë�¬ç��À�øôÈm¦�þ�ôß�Þf¢��Â��öôÇÂ�þ�ôß�f��ôÏ

��¼�ôq�Zã�þû¤��Â��¼�ôq 
Mereka diberitahu: Apakah Anda tidak mengklaim itu dan Anda 

mengatakannya? Jika Nabi (damai dan berkah Allah besertanya) tidak 
mengatakan bahwa ia bukan makhluk, dan Rasulullah (damai dan 
berkah Allah besertanya) tidak mengatakan itu, dan saya tidak setuju 



 

 

 
 

BAB 7 
MENJELASKAN ALLAH BERSEMAYAM 

(BERISTIWA) DI ATAS ARASY 
 

³Âàó¦��ôß� ¦�¬Ç�¦�Âï̄ �§ª 
Bab Tentang Menjelaskan Allah Bersemayam (Beristiwa)  

Di Atas Arasy 
 

�� ¦�¬Ç�¦�?�À�ó�ì«�¢÷��ò�¢ë�¾¢ë�À¤ ��ò³Â�Äß�f�À¤��¾�ìû��þó�ò�ë
���¾¢ë�¢øï��°¦Âì¬Ç¦�¾�×�Zã�ú÷�þ¥�ê�ô�� ¦�¬Ç¦�þËÂß��ôß�Ä�¬È�

�¤�Øó¦�öôðó¦�¾àÐ��þ�ó¤���D¢à«�¾¢ë�¾ëÂ���Ã�¬Ç¦�³Âàó¦��ôß�úgÂó¦�
��Â¥¾����D¢à«�¾¢ëÂ���þ�ó¤�f�þàç°�ò¥���D¢à«�¾¢ëÂ���þàçÂ��A¢Ðó¦�òøàó¦Â
��À�ßÂç�úß�¢�ï¢·�D¢à«�¾¢ëÂ���þ�ó¤�«Âà��=�µ°�¦�D¤� ¢øÈó¦�ú÷�Â÷�¦
�§¢¦Ç�¦�âô¥¢��ôàó�¢·ÂÏ�E�ú¥¦�À¢÷¢ÿ�®���f�þüàó( ���©¦Â¢øÈó¦�§¢¦Ç¢
�?�¿�Èó¦�þ�ôß��Ç�÷�§Àï���ª¯¢ï�þüÛ��H¤Â��Ç�÷�þó¤�D¤�Þô×�ç

� ¢øÈó¦�?�ú÷�ö¬ü÷¢¢���D¢à«�¾¢ëÂ���©¦Â¢øÈó¦�¼�ç�þû¢¸¦Ç�f�À¤��þó�ë
�³Âàó¦�¢�ë�ç�©¦Â¢øÈó¢ç��µ°�¦�öð¥�æÈz�À¢ 

 
Jika seseorang berkata: Apa yang Anda katakan tentang 

bersemayam (istiwa)? Dikatakan kepadanya: Kami mengatakan: bahwa 
Allah SWT benar-benar bersemayam diatas arasy diatas arasynyadengan 



 

 

 
 

BAB 8 
DISKUSI TENTANG WAJAH,  

MATA, PENGLIHATAN  
DAN KEDUA TANGAN ALLAH 

 

þ³�ó¦�?�¿�ðó¦�²®¢Èó¦�§¢¦ó¦ 
�ú�¾�ó¦Â�ÂÐ¦ó¦Â�[ü�àó¦Â 

Bab ke enam ini diskusi tentang wajah, mata, penglihatan  
dan kedua tangan (Allah) 

 

��¤�îó¢ÿ� �Ë�òï���D¢à«Â�½°¢¦«�f�¾¢ë��D¢à«�¾¢ëÂ���þ�³Â
����¢�³Â�þû¢¸¦Ç�þó�À¢�P»�ç���¿¦Âï¦Â�¾�j¦�Â¯�î¥°�þ³Â��ì¦�Â�

���½�n¦�þì¸ô���Â��Xè� 
$OODK�WDEDUDND�ZD�WD·DOD�EHUILUPDQ��6HJDOD�VHVXDWX�adalah pasti akan 

musnah kecuali wajah-Nya." (al-4DVDV������$OODK� EHUILUPDQ� ´� NHNDOODK�
wajah Tuhanmu yang memiliki kebesaran serta kemuliaan (ar-
rahman:27), maka ayat tersebut memberitakan bahwa Allah SWT 
mempunyai wajah yang kekal tidak musnah, dan tidak binasa.  

 

��¢üü�ßå�îôèó¦�ÞüÏ¦Â���D¢à«�¾¢ëÂ���¢üü�ßå�ÃÂa���D¢à«�¾¢ëÂ
��¾b��Â�æ��ð«��Â�¢ü�ßÂ�¢�³Â�þó�À¢�D¢à«�P»�ç��¢ü�·ÂÂ 

 



 

 

 
 

BAB 9 
SANGGAHAN TERHADAP KELOMPOK 

JAHMIYAH MASALAH PENYANGKALAN 
MEREKA TERHADAP ILMU ALLAH, 

QUDRADNYA DAN SEMUA SIFAT-SIFATNYA 
 

D¢à«�f�öôß�ö��èû�?�¨�ø�j¦��ôß�®Âó¦�Þ¥¢Èó¦�§¢¦ó¦ 
þ«¢èÏ�Þ�fÂ�þ«°¾ëÂ 

Bab ketujuh ini adalah sanggahan terhadap kelompok jahmiyyah 
masalah penyangkalan mereka terhadap ilmu Allah,  

qudradnya dan semua sifat-sifatnya 
 

 ��Â��°û¢�ú÷�òøb�¢÷Â���D¢à«�¾¢ëÂ����þøôà¥�þóÄû¢���D¢à«�f�¾¢ë
��¾¢ëÂ��Ä�Äàó¦�þ¥¢¬ï�ú÷�ÞÓ¦�÷�¨Èh�?�öôàó¦�Âï̄ Â����þøôà¥��¤�ÞÔ«

�¾¢ëÂ���f�öôà¥�¾Äû¢�¢v¢�¦�øôß¢ç�öðó�¦�¦�´¬È��C�À�ç���D¢à«��Â���D¢à«
�� ¢Ë�¢`��¤�þøôß�ú÷� �Ì¥�À�Ø�y À¢�ÂÂ��CÂ¢���¾¢ìç� �̈ìó¦�Âï̄ Â���f
��¾¢ëÂ���[¬m¦� �̈ìó¦�Â¯���D¢à«�¾¢ëÂ��� �̈ë�ö�ü÷�¾Ë¢��ÿ�ö�ìô»�ÄÀó¦

���¾�å�¢ÿ¢ü�ü¥� ¢øÈó¦Â���D¢à« 
Allah berfirman: "Allah menurunkan Al-Quran dengan ilmunyaµ� �DQ-

Nisa: 166). dan "tidaklah seorang perempuan mengandung atau melahirkan 
kecuali dengan ilmunyaµ��)XVLODW�����'DQ�WHODK�GLVHEXWNDQ�LOPX�$OODK�SDGD�
5 tempat di dalam kitab Al-Quran VHEDJDLPDQD� ILUPDQQ\D� ´seandainya 
PHUHND� WLGDN�PHQHULPD�VHUXDQPX�GHQJDQ� LOPX�$OODKµ �+XG����� GDQ� ´mereka 
tidak mengetahui apapun dari ilmu Allah, melainkan mengetahui apa pun dari 



 

 

 
 

BAB 10 
PERDEBATAN TENTANG KEHENDAK 
ALLAH DAN SANGGAHAN TERHADAP 

KELOMPOK MUKTAZILAH 
 

�§¢¦ó¦îó¯�?�¨óÄ¬àm¦��ôß�®Âó¦Â�¨®¦°¦�?�¿�ðó¦�ú÷¢°ó¦  
Bab ke delapan ini perdebatan tentang kehendak Allah  

dan sanggahan terhadap kelompok muktazilah 
 

��¨ó�È÷ 

�öàû��ön�ë�úøç���¢m¢ß�¾Ä��C�D¢à«�f�À¢�À�øßÄ«�ö¬Èó¢��ön�¾¢ì� 
��©¢ëÂ�¦�ú÷�ªëÂ�?�À�ð��þû¢�¢m¢ß�¾Ä��C�¢÷�À¤�ö¬ôë���öôç��ön�ò�ë

��þû¢�¢m¢ß�¾Ä��C�¢÷Â��ªë�ó¦�îó¯�?�À�ð��À¢�¦¾�Â÷�¾Ä��C�öôç�À�ð��
���öôß�¢øï�öôß�¢÷�À�ð��À¢�¦¾�Â÷�¾Ä��C�þû¢Â��À�ð����À¢�¦¾�Â÷�¾Ä� 

Masalah: 
dikatakan kepada mereka: apakah anda beranggapan bahwa Allah 

WD·DOD� WLGDN� PHQXUXQNDQ� �Al-Quran) dengan ilmu? jika mereka 
PHQMDZDE�� ´\Dµ� PDND� GLNDWDNDQ� NHSDGD� PHUHND�� 0HQJDSD� $QGD�
mengatakan bahwa jika dia masih mengetahui bahwa dia pada satu 
waktu masih ingin pada saat itu, dan jika dia masih mengetahui bahwa 
dia belum, dia tidak inginkan, dan bahwa dia masih ingin diajar karena 
dia tahu? 



 

 

 
 

BAB 11 
PERBINCANGAN TENTANG   

TAQDIR, PERBUATAN HAMBA DAN 
.(0$038$1�6(57$�7$·',/�'$1�7$-:,= 

 

¨ß¢Ø¬Ç�¦Â�®¢¦àó¦�¾¢øß¢�Â�¾ì«�?�¿�ðó¦�§ª 
Ä��´¬ó¦Â�ò�¾à¬ó¦Â 

Bab ini perbincangan tentang  taqdir, perbuatan hamba  
GDQ�NHPDPSXDQ�VHUWD�WD·GLO�GDQ�WDMZL] 

 

�¾¢ì���þøôà����¢ �Ë�ý®¢¦ß�ò³Â�Äß�f�öôà��À¢�±�x�òÿ��¨�°¾ìôó  

����îóÀðç��ön�ò�ë��C¢ß�þ¥��ÿÂ��¤�¢ �Ë�ý®¢¦ß�f�öôà�����¦�ó¢ë�À�ç
��ò�ë��îó¯�D¤�¨¥¢³¦�ú÷�¾¥��ç��°®¢ë�þ�ôß��ÿÂ��¤� �Ë��ôß�öÿ°¾ì�
���ôß�°¾ë�¦¯¤Â��ön�Âèðó¦�êôz�À¢�°®¢ë���ç��Âèðó¦��ôß�öÿ°¾ë�¦¯�ç��ön
��¾¢ë�¾ëÂ���×ª�¢Ôë¢ü¬÷�¦¾Ç¢ç�öÿÂèï�êôz�À¢�ö¬�¥¢�öôç�ön�Âèðó¦�êô»

���ý°¾ëÂ�þôàç�¾ìç�®¦°¢�¢r�Âèðó¦�À¢ï�¦¯¤Â��¾�Â��¢m�¾¢àç���D¢à« 
 
Dikatakan kepada al-Qadriyah: Apakah mungkin Allah mengajarkan 

hamba-Nya sesuatu yang dia tidak mengetahuinya? Jika mereka 
menjawab, "Allah tidak sekali-kali mengajarkan sesuatu kepada 
hambanya melainkan dia mengetahuinya hal itu. Maka dikatakan kepada 
mereka: jika begitu tidak sekali pula dia mentaqdirkan sesuatu itu 
kepada hambanya melainkan dia menguasainya. tentulah hal ini mereka 



 

 

 
 

BAB 12 
PERDEBATAN RIWAYAT  

TENTANG AL-QADAR 
 

°¾ìó¦�?�©®¦ÂÂó¦�Âï̄ �§ª 
Bab ini menjelaskan tentang perdebatan riwayat tentang al-qadar 

 

��¾�±�úß��Êøß�¦�À¢ø�ôÇ�¢ü¯��¾¢ë��¨¾�¦±�¢ü¯��ÂÂøß�ú¥�¨�Â¢à÷�ÃÂ°
��f�¾�Ç°�P»¢��¾¢ë��þüß�f��Ó°�®�àÈ÷�ú¥�f�¾¦ß�úß��¤ÿÂ�ú¥

�öôÇÂ�þ�ôß�f��ôÏ���¼Â¾Ðm¦�¼®¢Ðó¦��ÿÂ���Þøx�öï¾·¢�êô»�À¢���
�ò°÷�¨äÔ÷�À�ð��=��îó¯�ò°÷�¨ìôß�À�ð��=��¨ô�ó�[à¥°¢�þ÷¢�úØ¥�?
���þô³¢�¤¬ï¦��¾¢ì���©¢øôï�Þ¥°å�Â÷��ç��¾¢ë��îôm¦�f�®à¦��=��îó¯

����¬ÂÂó¦�þ�ç�ºèü��=��¾�àÇ�Â¢��ìËÂ��þôøßÂ��þë±°Â 
 
Diriwayatkan oleh Mu'awiyah bin 'Amr mengatakan kepada kami 

zaidah dia berkata, menceritakan kepada kami Sulaiman al-$·DPDV\�GDUL�
=DLG�ELQ�ZDKDE�GDUL�$EGLOODK�ELQ�0DV·XG�U.a, dia berkata, mengabarkan 
kepada kami Rasulullah SAW ´\DQJ�MXMXU�GDQ�WHUSHUFD\D��VXQJJXK�WHODK�
diciptakan salah seorang dari pada kalian lalu dikumpulkan dalam perut 
ibunya selama 40 hari dalam bentuk air mani, lalu menjadikan segumpal 
darah seperti itu juga (40 hari) kemudian ia menjadikan segumpal daging 
selama 40 hari. Kemudian Allah mengutuskan kepada malaikat, dia 
berkata: dia disuruh mencatat empat perkara yaitu ia mencatat ajalnya, 



 

 

 
 

BAB 13 
MENJELASKANTENTANG  
6<$)$·$7��3(572/21*$1�� 
DAN KELUAR DARI NERAKA 

 

°¢üó¦�ú÷�«ÂÂl¦Â�¨ß¢èÌó¦�?�¿�ðó¦�§ª 
Bab ini menjelaskan WHQWDQJ�V\DID·DW��SHUWRORQJDQ�� 

dan keluar dari neraka 

 

�öôÇÂ�þ�ôß�f��ôÏ�f�¾�ÇÂó�À¢�À�øôÈm¦�Þf¢�¾ë��ön�¾¢ì�Â
�[ü÷�øôó�¿¢��Â�¢¦ðôó�[¦ð«Âm¦�[¦ûÀøôó��ÿ¢�¨ß¢èÌó¦�úøôç��¨ß¢èË

��[ü÷�øôó��¦�ó¢ë�À¤Â��¦�ìç¦Â�Â�¢¦ðôó�[¦ð«Âm¦�[¦ûÀøôó��¦�ó¢ë�À�ç�[Ðô¼m¦
�¢��ú�®�ß�m¦�¨üjª�ú�ÂÌ¦m¦�  

Dikatakan kepada mereka: Telah sepakat kaum Muslim bahwa 
Rasulullah SAW PHPLOLNL�V\DID·DW��XQWXN�VLDSDNDK�6\DID·DW itu? Apakah 
diperuntukkan untuk orang-orang yang berbuat dosa besar atau buat 
orang-RUDQJ� \DQJ� EHULPDQ"� MLND�PHUHND�PHQMDZDE�� DGDQ\D� V\DID·DW� LWX�
diperuntukkan kepada orang-orang yang berbuat dosa, maka berarti 
mereka telah sepakat dengan keyakinan kita.  

 
 
 
 



 

 

 
 

BAB 14 
PERBINCANGAN TENTANG  

TELAGA NABI MUHAMMAD SAW 
 

µ�k¦�?�¿�ðó¦�§ª 
Bab ini perbincangan tentang telaga Nabi Muhammad 

 

�¾ëÂ��µ�k¦�¨óÄ¬àm¦�©Âðû¢Â��ú÷�öôÇÂ�þ�ôß�f��ôÏ�Süó¦�úß�ÄÂ°
���»�»��¥�[àf¢�ö�üß�f��Ó°�þ¥¢¸Ï¢�úß�ÄÂ°Â�� Z̈°ï�ý�³Â 

Golongan Mu'tazilah mengingkari adanya telaga Nabi SAW (Haud). 
telah diriwayatkan dari nabi Muhammad SAW dalam bentuk yang 
banyak, dan juga banyak riwayat dari para sahabat tanpa adanya 
perbedaan (kontroversi tentang telaga Nabi SAW). 

 

��úß��¾�±�ú¥��ôß�úß��¨øôÈ÷�ú¥�®¢g�¢ü¯��¾¢ë��À¢èß�úß�ÄÂ°Â
��f�¾�¦ß�¾üß�µ�k¦�ÂïÉ̄ �þû¢�þüß�f��Ó°�îó¢÷�ú¥�Æû¢�úß��úÈk¦
���þ¥�úôàç��fÂ�¿Â³����¾¢ìç�þüß�f��Ó°�¢Èû¢�âô¦ç��ýÂðû�ç�®®±�ú¥
��¾�¦ß�¾¢ë��µ�k¦�ú÷�;Âðû¢�¢÷��µ�k¦�ú÷�;Âï̄ �¢÷��¾¢ìç�ý«�ç��¾¢ë
��ôÏ�Süó¦�ªài��¾¢ë���ýÂïÀ��öôÇÂ�þ�ôß�f��ôÏ�Süó¦�ªài�òÿ��f

�þ�çÂ×�[¥�¢÷���¾�ì�� Â̈÷�¦ÀïÂ� Â̈÷�¦Àï�ú÷�Â°ï¢�öôÇÂ�þ�ôß�f����Yà�



 

 

 
 

BAB 15 
PEMBAHASAN TENTANG SIKSA KUBUR 

 

�Pìó¦�§¦Àß�?�¿�ðó¦�§ª 
Bab ini pembahasan tentang siksa kubur 

 

��f��ôÏ�Süó¦�úß�ÄÂ°�¾ëÂ��þü÷�¯¢ß¢�Pìó¦�§¦Àß�¨óÄ¬àm¦�©Âðû¢Â
�ö�üß�f��Ó°�þ¥¢¸Ï¢�úß�ÄÂ°Â�� Z̈°ï�ý�³Â�ú÷�öôÇÂ�þ�ôß��¢÷Â��[àf¢

��ú÷�¢ß¢f¤�À�ð��À¢�¤³�ç��ý¾¸³Â�ý¢èûÂ�ýÂðû¢�þû¢�ö�ü÷�¾·¢�úß�ÄÂ°
öôÇÂ�þ�ôß�f��ôÏ�Süó¦�§¢¸Ï¢�  

 
Mu'tazilah membantah adanya siksa kubur, dan kami berlindung 

kepada Allah agar menyelamatkan kita dari itu. Diriwayatkan dari Nabi 
SAW dalam banyak cara, dan diriwayatkan dari sahabatnya, semoga 
Allah senang dengan mereka semua, dan diriwayatkan dari salah satu 
dari mereka bahwa ia membantah dan menyangkal dan membantah, 
kita diwajibkan untuk menjadi konsensus (kesepakatan) dari para 
sahabat Nabi saw. 

 

�:¢�úß��Êøß�¦�úß�¨�Â¢à÷��¥¢�¢ü¯��¾¢ë�¨¦�Ë�:¢�ú¥�Âð¥��¥¢�ÃÂ°Â
��þ�ôß�f��ôÏ�f�¾�Ç°�¾¢ë��¾¢ë��þüß�f��Ó°� Â̈�Âÿ�:¢�úß��A¢Ï

��Pìó¦�§¦Àß�ú÷��ª�¦Â �̄à«���öôÇÂ 
 



 

 

 
 

BAB 16 
PEMBAHASAN TENTANG POSISI 

KEPEMIMPINAN ABU BAKAR AS-SHIDIQ 
 

�þüß�f��Ó°�ê�¾Ðó¦�Âð¥�:¢�¨÷¢÷¤�?�¿�ðó¦�§ª 

Bab ini pembahasan tentang posisi kepemimpinan  
Abu Bakar As-Shidiq r.a 

 

���D¢à«Â�½°¢¦«�f�¾¢ë� Êª Ù̧ Êô ÙËÐó¦�¦�Éô ÊøÈßÈÂ�ÌöÉðÌü Ê÷�¦Ì�ÉºüÈ÷Ù¦� ÈúÌ�ÊÀ�ó¦�É ÙËM¦� È¾ÈßÈÂ
�ÌöÊ�ÊôÌ¦Èºë� ÌúÊ÷�ÈúÌ�ÊÀ�ó¦� ÈæÈô Ì¼È¬ ÌÇ¦�¢ Èø Èï� ÊµÌ°È Ì�¦� Ê>�ÌöÉ��ºüÈèÊô Ì¼È¬ ÌÈÈ�Èó� E	���ÌöÉÈn��úÈüÊËð ÈøÉ�ÈóÈÂ
�¢Åü Ì÷È¦� ÌöÊ�ÊçÌ� È»�Ê¾ÌàÈº¥� ÌúÊË÷�ÌöÉ��ºüÈóÊË¾È¦Éº�ÈóÈÂ�ÌöÉÈn�� ÙÔÈ«Ì°¦�ÃÊÀ�ó¦�ÉöÉ�ÈºüÌº�Ê®� F	�� È��Ì ÊYÈû ÌÂÉ¾É¦ÌàÈº�

�È̈� Ùô�Ðó¦�¦�É÷¢ÈëÈ¦� ÊµÌ°È Ì�¦� Ê>�ÌöÉ� ÙËü�ð�÷� ÌÀÊ¦�ÈúÌ�ÊÀ�óÈ¦���D¢à«�¾¢ëÂ���¢ÅHºÌ�ÈË�Ì Ê:�ÈÀÌ�ÉïÊÂ ÌÌÉ�
����ÊÂÈðÌüÉøÌó¦�ÊúÈß�¦Ì�ÈÈ�ÈÂ� Ê»ÌÂÉÂÌàÈøÌó Êª�¦ÌÂÉÂÈ÷È¦ÈÂ�È̈� Ùï�Äó¦�¦É�Èº«Ù¦ÈÂ 

 
Allah berfirman: ´$OODK� PHQMDQMLNDQ� NHSDGD� RUDQJ-orang yang beriman 

dan beramal shalih dari kalangan (umat Muhammad) bahwa Allah akan 
menjadikan sebelum mereka khalifah-khalifah yang menguasai pemerintahan di 
bumi sebagaimana ia menjadikan orang-orang yang sebelum mereka: khalifah yang 
berkuasa. Dan ia akan menguatkan dan mengembangkan agama mereka dan ia 
juga akan menggantikan bagi mereka keamanan mereka mengalami kekuatan. 
Mereka terus beribadah kepadaku dengan tidak merpersekutukan sesuatu lain 
denganku (al-Haj:41) Demikian pula firmannya ´PHUHND� \DQJ� MLND� NDPL�
berikan kekuasaan untuk memerintah di bumi niscaya mereka mendirikan shalat 
serta membayar zakat dan mereka menyuruh berbuat kebaikan serta melarang 
dari melakukan kejahatan dan perkara yang mungkar (al-Hajj:41) 




